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2.1 Landasaran Teori

2.1.1 Distribusi Jenis Nyamuk dalam Surveilans

2111 Nyamuk Anopheles sp.

brupa untuk

Pupae live in water.
They develop into adult,

flying mosquitoes in
2-3days.

Female mosquitoes lay
eggs in containers that

Nold water.

U
NI~

Eggs hatch within a few
e days to months when
Larvae ln_/e in water. covesed with water.
They develop into pupae
in as few as 5 days. M

Larva

Gambar 2.1 Siklus Hidup Nyamuk Anopheles
Sumber: (CDC, 2024)

Nyamuk Anopheles sp. umumnya tidak terbang lebih dari 2 km dari
habitat larva tempat mereka berasal. Mereka memiliki jangkauan terbang
yang terbatas. Selain itu, nyamuk Anopheles sp. juga cenderung tertarik

pada daerah gelap dan terlindung untuk beristirahat pada siang hari. Pilihan



ini menunjukkan bahwa mereka memiliki preferensi untuk mencari tempat
yang aman dan tersembunyi saat istirahat. Kombinasi dari perilaku mengigit
pada malam hari dan pilihan istirahat cenderung terlindung untuk membuat
nyamuk Anopheles sp. menjadi vektor potensial bagi penyakit menular
seperti malaria (CDC, 2024).
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Gambar 2.2 Siklus Hidup Nyamuk Aedes
Sumber: (CDC, 2021)
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Nyamuk Aedes sp. bisa menyebabkan penyakit yang cukup sering
dijumpai di Indonesia secara umum yaitu demam berdarah dengue (DBD)
dan chikungunya. Nyamuk Ae. aegypti dapat ditemukan baik didalam
maupun diluar ruangan, sementara nyamuk Ae. albopictus lebih cenderung
berada di luar ruangan. Setelah menjadi nyamuk dewasa, nyamuk jantan
mengonsumsi nektar dari bunga, sementara nyamuk betina menggigit

manusia dan hewan untuk mendapatkan darah yang dibutuhkan guna

menghasilkan telur. Sete B _nyamuk betina akan mencari
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al., 2022). Namun, walatpe
terbang hingga jarak 3,2 km (Department of Health et al., 2022).
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Ada beberapa metode yang tersedia untuk mengumpulkan nyamuk

dewasa. Yang paling sederhana adalah dengan cara pengumpulan
langsung nyamuk yang sedang hinggap di manusia dan beristirahat
(landing & resting) dengan menggunakan aspirator manual sehingga pada
saat nyamuk berada di dinding atau benda tertentu bisa langsung ditangkap

tanpa merusak struktur nyamuk tersebut (WHO, 2019).
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21.2.2 Metode Rearing

Pemeliharaan nyamuk Aedes sp. di National Institute of Unani Medicine
Bangalore dilakukan di ruang kultur yang mensimulasikan kondisi iklim
alami. Suhu diatur pada 27°C £ 2°C dan kelembaban relatif pada 75% =
5%. Seluruh telur ditampung di atas kertas saring yang lembab. Dari telur
yang menempel di kertas diambil dan diletakkan di gelas kertas. Air

ditambahkan hingga kedalaman 2,5 cm. Wadah tersebut kemudian

kacang kedelai, makanan ikan.
Pertama-tama, makanan itu sendiri harus tersedia, mudah diolah, mudah

diawetkan, dan murah (Masters, 2020).
21.2.3 Identifikasi Nyamuk Mikroskopis

Berdasarkan pengelompokannya, nyamuk bisa diidentifikasi
berdasarkan variasi morfologi pada fase dewasanya. Struktur tubuh
nyamuk dewasa terdiri dari tiga bagian utama, yaitu kepala (caput), dada

(thorax), dan perut (abdomen). Bagian kepala memiliki elemen-elemen
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seperti sepasang palpus, antena, proboscis, dan mata. Bagian thorax terdiri
dari tiga segmen, yakni prothorax, mesothorax, dan metathorax, masing-
masing segmen ini berperan dalam melekatkan kaki-kaki depan, tengah,
dan belakang (Senjarini et al., 2020). Mesothorax, tempat melekatnya kaki
tengah dan sayap. Struktur thorax mencakup bagian-bagian seperti
mesonotum yang ditutupi oleh rambut halus, scutum yang merupakan

bagian terbesar di thorax, dan scutellum yang terletak di bagian belakang

Gambar 2.4 Morfolo¢

caput nyamuk jantan dengan antena p/lumose. C) caput nyamuk

betina dengan antena pilose. D) thorax
Sumber: (Supriyono, 2022)

Bagian-bagian seperti scutum dan scutellum pada mesonotum bisa
dijadikan sebagai petunjuk identifikasi (Senjarini et al., 2020). Nyamuk
Aedes sp. memiliki cirinya masing-masing pada bagian mesonotum-nya.
Sebagai contoh, Aedes aegypti mempunyai lengkungan putih di tepian dan

dua garis putih vertikal pada bagian mesonotum-nya, Aedes albopticus
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hanya memiliki garis putih pada bagian tengah mesonotum, sedangkan
Culex sp. tidak memiliki rambut pada bagian post spiracular tersebut
(Sebayang & Jernita, 2020).

Identifikasi nyamuk dengan akurat menjadi suatu keperluan yang
penting dalam mengembangkan strategi pengendalian vektor (Soviana et
al., 2020). Di Indonesia, praktisi entomologi dan petugas surveilans vektor
sering menggunakan panduan identifikasi dari negara lain karena panduan

belum  tersedia. Hal tersebut
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Surveilans penyakit merupakan suatu aspek yang krusial dalam
menjaga kesehatan masyarakat dan merespons perubahan dalam keadaan
kesehatan. Dengan pendekatan yang sistematis dan terus menerus,
surveilans penyakit memberikan landasan yang kuat untuk tindakan yang

dapat melindungi dan meningkatkan kesehatan populasi (Noer et al., 2021).
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu
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Sebagai Vektor

Daerah Abuna Ve
Kendari

sakit menjadi
7777 ‘} It bagi nyamuk
IK |ND @« ¥ dan Aedes sp.

A nyamuk Culex sp.
Pitemukan di lingkungan
rumah sakit dengan air

keruh dan tumbuh-
tumbuhan. Larva nyamuk
Aedes sp. Sering

ditemukan di tempat seperti

No | Penulis/Tahun Judul Metode Hasil Persamaan/Perbedaan
Penelltlan
1. | Maloha (2019) | Identifikasi Nyamuk di Sebanyak 489 nyamuk [Persamaan: Tempat
Teluk Kecimbung 'iis pE s tangkap di dua Lokasi, [penelitian berada di area
Kabupaten  Sarolang ‘ 99990y, 7"‘) iki dari 46 nyamuk non- |sekitar perairan.
Provinsi Jambi o’ < rp p. (45,5%) dan 55
BURAedes sp. (53,9%). |Perbedaan: Tempat
Aedes vyang |penelitian tidak berada di
terdiri dari dua |area militer.
ngan 6 Aedes
(5,9%) dan 49
e/ pti (48,5%).
2. | Muhammad et | Identifikasi Larva menunjukkan [Persamaan: ldentifikasi
al. (2022) genangan air di tempat favorit  untuk

nyamuk sebagai habitat.

Perbedaan: Identifikasi
dilakukan pada larva
nyamuk.

Universitas Pertahanan Republik Indonesia



Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu
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drum, bak, dan tempayan.
Kondisi lingkungan yang
gelap lebih disukai oleh
nyamuk untuk berkembang
biak. Keberadaan larva
Aedes aegypti dan Culex
sp. di tempat
penampungan air rumah
| saki meningkatkan
i vektor dan risiko
penyakit.
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(2023)
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2.3 Kerangka Berpikir

2.3.1 Kerangka Teori
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Gambar 2.6 Kerangka Konsep
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